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Abstrak

Kesadaran anak dalam membuang sampah pada tempatnya menjadi salah satu faktor penting dalam pembelajaran
kesehatan lingkungan agar menjadi sehat dan bersih. Dasar dan konsep pengelolaan sampah tidak semata-mata
menggunakan teknologi canggih, tetapi lebih membutuhkan perubahan dan pembentukan perilaku dari setiap individu.
Pembentukan perilaku individu dalam mengelola sampah secara tepat perlu ditanamkan sejak usia dini, yang
merupakan usia emas pembentukan perilaku seseorang, yang akan menjadi lebih mudah dan lebih terlihat hasilnya di
usia berikutnya. Pembentukan perilaku mengelola sampah sejak usia dini ini dapat dimulai dari pembentukan
kebiasaan memilah dan menempatkan sampah pada tempatnya, yang diharapkan akan menjadi kebiasaan dalam
perjalanan hidupnya. Sehingga kebersamaan dalam pengelolaan dan menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat
akan lebih mudah terwujud. Mitra yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah para siswa
dan guru di SDIT Ikhtiar-Makassar. Solusi yang ditawarkan adalah sosialisasi dan pendampingan kepada para siswa
untuk membuang sampah pada tempat sampah yang telah disediakan, memisahkan sampah organic, sampah
anorganik, dan sampah B3, serta meminimalisir timbulan sampah dengan konsep 3R (Reuse, Reduce, Recycle). Pada
pandemic COVID-19, kegiatan sosialisasi secara langsung digantikan dengan penyerahan buku saku mengenai
pemilahan sampah yang berisikan petunjuk-petunjuk mengenai cara pemilahan sampah. Buku saku ini akan dijadikan
materi dalam pembelajaran tematik kepada para siswa SDIT Ikhtiar dan sebagai salah satu penunjang program
Adiwiyata sekolah.

Kata Kunci: Sampah; Buku Saku; Sosialisasi; Pemilahan Sampah; 3R.

Abstract

Children's awareness in disposing of waste in its place is one of the important factors in learning environmental health
to be healthy and clean. The basics and concepts of waste management are not merely using advanced technology,
but rather require changes and the formation of behavior from each individual. The formation of individual behavior
in managing waste properly needs to be instilled from an early age, which is the golden age of forming a person's
behavior, which will become easier and the results more visible at a later age. The formation of waste management
behavior from an early age can be started from the formation of the habit of sorting and placing waste in its place,
which is expected to become a habit in the course of his life. So that togetherness in managing and creating a clean
and healthy environment will be more easily realized. Partners involved in this Community Service activity are
students and teachers at SDIT Ikhtiar-Makassar. The solution offered is socialization and assistance to students to
dispose of waste in the provided trash cans, separate organic waste, inorganic waste, and B3 waste, and minimize
waste generation with the 3R concept (Reuse, Reduce, Recycle). During the COVID-19 pandemic, direct socialization
activities were replaced by handing over a pocketbook on waste sorting which contains instructions on how to sort
waste. This pocketbook will be used as material in thematic learning for SDIT Ikhtiar students and as one of the
supports for the school's Adiwiyata program.

Keywords: Waste; Pocketbook; Socialization; Waste Sorting; 3R.
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1. Pendahuluan

Kebiasaan membuang sampah sembarangan pada masyarakat Indonesia masih sangat tinggi. Hal
ini sering kita lihat dalam keseharian. Namun jika dibiarkan akan menjadi hal yang sangat
berbahaya. Mulai dari membuang sampah ke sungai, selokan bahkan di sepanjang jalan atau taman
umum pun, ada saja orang yang tanpa rasa bersalah membuang sampah sembarangan. Salah satu
penyebab perilaku tersebut adalah kurangnya kesadaran dalam diri setiap individu. Perilaku
tersebut tentunya akan menjadi contoh buruk bagi anak-anak, apalagi kalau para orang tua sedang
mengajarkan anak-anak mereka untuk membuang sampah dengan memilahnya. Perilaku tertib dan
disiplin membuang sampah, memang sebaiknya dimulai dari kebiasaan kecil di rumah dan dilatih
sejak dini.

Sekolah sebagai tempat berkumpulnya banyak orang dapat menjadi penghasil sampah terbesar
selain pasar, rumah tangga, industri dan perkantoran. Secara umum sampah dapat dipisahkan
menjadi: (1) Sampah organik atau mudah busuk berasal dari: sisa makanan, sisa sayuran dan kulit
buah-buahan, sisa ikan dan daging, sampah kebun (rumput, daun dan ranting), (2) Sampah
anorganik atau tidak mudah busuk berupa: kertas, kayu, kain, kaca, logam, plastik, karet dan tanah.
Sampah yang dihasilkan sekolah kebanyakan adalah jenis sampah kering dan hanya sedikit sampah
basah. Sampah kering yang dihasilkan kebanyakan berupa kertas, plastik dan sedikit logam.
Sedangkan sampah basah berasal dari guguran daun pohon, sisa makanan dan daun pisang
pembungkus makanan (Nasih, 2010).

Salah satu butir dalam Surat Edaran Gubernur Sulawesi Selatan No. 660/8648/DPLH tanggal 18
Desember 2018 tentang Pengurangan dan Penanganan Sampah adalah mengenai pemilahan
sampah yang terdapat pada butir kedua, yaitu setiap rumah tangga dan institusi/lembaga dihimbau
untuk menyediakan tempat sampah yang terpilah minimal untuk sampah organik dan anorganik.
Demikian pula dalam Peraturan Walikota Makassar No. 36 Tahun 2018 mengenai Kebijakan dan
Startegi dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga,
dimana disebutkan Pemilahan Sampah adalah langkah awal dalam penanganan sampah di kota
Makassar.

Sampah rumah tangga atau sampah domestik tidak hanya berasal dari rumah tangga tetapi juga
berasal dari sekolah atau institusi lainnya. Pemilahan dan penempatan sampah pada tempatnya
merupakan tahapan paling utama yang memungkinkan untuk diterapkan pada usia anak-anak SD
Kelas 1 sebagai bentuk pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai kebersihan lingkungan sejak
dini (Nurcahya dkk, 2020). Penanaman nilai kebersihan lingkungan terhadap anak sejak dini
sangatlah penting, karena anak merupakan generasi penerus bangsa yang sebaiknya telah dibekali
oleh orang dewasa atau guru mengenai hal-hal yang dapat menjaga keberlangsungan sebuah
bangsa dalam hal ini salah satunya adalah dengan menjaga lingkungan bersih. Anak-anak yang
masih dalam tahap perkembangan berada pada proses imitasi dengan melihat apa yang orang
dewasa di sekitarnya lakukan (Gunarsa, 2004). Demikian juga dalam hal membuang sampabh.
Mencontohkan membuang sampah pada tempatnya oleh orang dewasa kepada anak usia dini
merupakan salah satu upaya mengurangi kebiasaan buruk yang dapat menyelamatkan lingkungan.
Anak pada usia dini atau seusia anak SD Kelas 1 sangatlah mudah untuk diberi pengetahuan atau
diarahkan yang lebih baik, dalam hal ini yaitu untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah ini, anak harus dibiasakan membuang sampah pada
tempatnya. Untuk pembentukan perilaku individu dalam mengelola sampah yang benar perlu
ditanamkan sejak usia dini, yang merupakan usia emas pembentukan perilaku. Pembentukan
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perilaku pada usia ini lebih mudah dan lebih terlihat hasilnya daripada usia berikutnya.
Pembentukan perilaku mengelola sampah sejak usia dini ini dapat dimulai dari pembentukan
kebiasaan memilah dan menempatkan sampah pada tempatnya. Apabila kebiasaan memilah dan
menempatkan sampah pada tempatnya sudah tertanam sejak usia dini, selanjutnya diharapkan akan
terus terbawa hingga perjalanan usia selanjutnya, yang pada gilirannya akan lebih mudah secara
bersama-sama dalam mengelola sampah dan menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.

Pengelolaan sampah di SDIT Ikhtiar perlu mendapatkan perhatian, karena para siswa terlihat masih
sering membuang sampah sembarangan. Hanya ada satu bak sampah yang ada, belum disediakan
bak sampah dengan tempat sampah terpilah. Setiap hari para siswa makan siang di kantin sekolah
yang berpotensi menggunung dan bercampurnya berbagai macam sampah pada bak sampah yang
ada. Apabila hal ini tidak segera ditangani, anak-anak akan memiliki kebiasaan yang tidak baik.
Padahal pada usia mereka merupakan usia emas, yang mana pada usia tersebut mereka mudah
menyerap informasi dan mulai tertanamnya nilai-nilai kebiasaan dengan meniru apa yang mereka
lihat. Oleh karenanya diperlukan suatu pembelajaran mengenai pengelolaan sampah sejak usia
dini. Tahapan pembelajaran pengelolaan sampah yang paling sesuai dengan usia anak SD Kelas 1
adalah membuang dan memilah sampah pada tempatnya. Dengan demikian, pembelajaran
membuang dan memilah sampah sejak usia dini di SDIT Ikhtiar ini menjadi penting dan mendasar
dalam bagian pembentukan perilaku hidup yang bersih dan sehat (PHBS), terutama dari segi
kesehatan lingkungan.

Gambar 1. SDIT lkhtiar — Makassar

Sekolah Islam Terpadu (SIT) Ikhtiar terbagi atas dua yaitu Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Ikhtiar dan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ikhtiar. Sekolah ini. Yang akan
menjadi mitra dalam Program Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah SDIT Ikhtiar, dalam hal
ini diwakili oleh Siswa Kelas 1 SD. Lokasi Mitra Program Pengabdian kepada Masyarakat, yaitu
SDIT Ikhtiar ini terletak pada Kelurahan Lembo, Kecamatan Tallo, tepatnya berada didalam
Kompleks Perumahan Dosen (Perdos) Universitas Hasanuddin, tepatnya di Jalan Sunu Kompleks
UNHAS Baraya, Lembo, Kec. Tallo, 90213-Makassar. Jarak antara SDIT Ikhtiar ini dengan
Kampus Unhas Tamalanrea adalah + 10 km dan jarak dengan Kampus Fakultas Teknik Unhas
Gowa adalah £ 20 km.
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SDIT Ikhtiar sebenarnya sudah melakukan pemilahan sampah ke dalam sampah basah dan sampah
kering. Istilah ini sebenarnya belum tepat, seharusnya menggunakan istilah sampah organik yang
biasanya diidentikkan dengan tempat sampah berwarna hijau dan sampah anorganik yang biasanya
diidentikkan dengan tempat sampah berwarna kuning. Namun terkadang para siswa masih bingung
atau masih belum memperhatikan petunjuk/label pada tempat sampahnya, apakah sampah yang
akan mereka buang ini termasuk sampah organik atau anorganik.

Y2 4 Dy &

Gambar 2. Contoh Pemilahan Sampah di Salah Satu SD di Makassar

Pemilahan sampah di sekolah dilakukan berdasar atas jenis sampah yaitu sampah organik dan
anorganik. Sampah anorganik dari lingkungan sekolah umumnya dapat berupa plastik,
pembungkus makanan, dan kertas. Sampah anorganik ini dapat dibawa dan dijual ke bank sampah
yang ada disekitar kawasan sekolah serta dapat dimanfaatkan menjadi sesuatu yang berguna,
misalnya dengan membuat ecobrick dari sampah plastic botol PET (botol air mineral). Sedangkan
sampah organik dapat kita olah menjadi pupuk kompos yang bermanfaat dan bernilai jual (Malina
dkk, 2017).

2. Latar Belakang Teori

Penumpukan sampah domestik di sekolah yang terutama terdiri dari sampah organik dan sampah
anorganik, dapat dihindari dengan mengolah kembali sampah yang dihasilkan. Misalnya dengan
mengolah sampah organik tersebut hingga dapat dimanfaatkan kembali menjadi kompos. Salah
satu cara mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos adalah dengan menggunakan
keranjang Takakura atau Takakura Home Method (Cintawati & Handojo, 2014; Lando et al.,
2019). Metode ini memang tergolong baru karena baru dipatenkan tahun 2006 dan merupakan
salah satu cara yang praktis untuk dilakukan serta perawatannya pun tidak terlalu sulit. Dan untuk
sampah anorganik, misalnya dengan mengolah tumpukan sampah/limbah plastic PET kemasan air
mineral tersebut hingga dapat dimanfaatkan kembali menjadi Ecobrick (Lando et al., 2021).
Ecobrick adalah teknik pengelolaan sampah plastik yang terbuat dari botol-botol plastik bekas
yang di dalamnya telah diisi berbagai sampah plastik hingga penuh kemudian dipadatkan sampai
menjadi keras. Setelah botol penuh dan keras, botol-botol tersebut bisa dirangkai dengan lem dan
dirangkai menjadi meja, kursi sederhana, bahan bangunan dinding, menara, panggung kecil,
bahkan berpotensi untuk dirangkai menjadi pagar dan fondasi taman bermain sederhana bahkan
rumah (Fatchurrahman, 2018).
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Langkah awal sebelum melakukan pengolahan sampah ini adalah dengan melakukan pemilahan
sampah terlebih dahulu. Hal ini sangat penting untuk diajarkan pada anak-anak usia dini, termasuk
kepada siswa kelas 1 SD (Kusumaningrum, 2018). Tahapan pembelajaran pengelolaan sampah
yang paling sesuai dengan usia anak SD Kelas 1 adalah membuang dan memilah sampah pada
tempatnya (Sakunti, 2020; Sudaris, 2017). Dengan demikian, pembelajaran membuang dan
memilah sampah sejak usia dini di SDIT Ikhtiar ini menjadi penting dan mendasar dalam bagian
pembentukan perilaku hidup yang bersih dan sehat (PHBS), terutama dari segi kesehatan
lingkungan serta sangat mendukun program Adiwiyata Sekolah. Namun, beberapa siswa belum
familiar dengan pemilahan sampah sehingga masih salah dalam membuang sampah di tempat
sampah yang bukan peruntukannya, sehingga kegiatan Pengabdian kepada Masayarakat dalam
bentuk “Sosialisasi Pemilahan Sampah Domestik Sekolah kepada Siswa Kelas 1 SDIT Ikhtiar-
Makassar” dipandang perlu untuk dilakukan. Sosialisasi dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan pembagian Buku Saku mengenai Pemilahan Sampah kepada
Siswa Kelas 1 SDIT Ikhtiar.

Berdasar pada analisis situasi di atas, maka permasalahan mitra dapat dijabarkan sebagai berikut:
(1) masih ada para siswa yang membuang sampah secara sembarangan, (2) masih ada para siswa
yang belum mengenal pemilahan sampah, sehingga membuang sampah bukan pada tempat
sampah yang seharusnya, dan (3) belum terpisahnya antara sampah organik dan anorganik di
lingkungan sekolah.

3. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini terbagi atas: tahap

persiapan, tahap penyusunan program, tahap pelaksanaan kegiatan, dan keberlanjutan program ini.

Tahap persiapan terdiri atas beberapa kegiatan, yaitu:

1. Pembentukan tim Program Pengabdian kepada Masyarakat serta pembagian tugas kepada
masing-masing anggota tim

2. Audiensi ke pihak mitra dalam hal ini, SDIT Ikhtiar, tentang maksud dan tujuan dari program
Pengabdian kepada Masyarakat ini, dan juga untuk mendiskusikan permasalahan yang
berkaitan dengan pemilahan sampah domestik di sekolah.

Tahap penyusunan program terdiri atas beberapa kegiatan, yaitu:

1. Persiapan materi atau bahan ajar yang akan dimasukkan ke dalam Buku Saku Pemilahan
Sampah pada tahap pelaksanaan program, berupa materi tentang pemilahan sampah organic
dan anorganik dan pembuangan sampah secara tepat dan benar, konsep 3R, serta kesadaran
akan kebersihan lingkungan hidup.

2. Persiapan instrumen yang diperlukan dalam sosialisasi pemilahan dan pembuangan sampah
domestic sekolah secara benar.

3. Kegiatan penyusunan program yang akan dilaksanakan pada saat penyerahan Buku Saku
mengenai Pemilahan Sampah kepada pihak sekolah.

Tahap pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat yaitu Sosialisasi Pemilahan Sampah

Domestik Sekolah kepada Siswa Kelas 1 SDIT Ikhtiar-Makassar, terdiri atas beberapa kegiatan,

yaitu:

1. Penyampaian undangan kepada para guru dan perwakilan para siswa SDIT Ikhtiar-Makassar
untuk ikut berpartisipasi aktif dalam program Pengabdian kepada Masyarakat ini.

2. Menyiapkan tempat pertemuan yang dilengkapi dengan fasilitas yang memadai dan dengan
kapasitas yang cukup untuk menampung peserta yang hadir.
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Menyiapkan Buku Saku, Banner, dan Plakat terkait program Pengabdian kepada Masyarakat
ini.

Menyiapkan segala akomodasi dan konsumsi yang berkaitan dengan program Pengabdian
kepada Masyarakat ini

Pelaksanaan kegiatan “SDIT Ikhtiar-Makassar” dilakukan bersama-sama seluruh anggota tim
program, para guru, dan siswa. Kunci keberhasilan pelaksanaan kegiatan sangat ditentukan
oleh kerjasama seluruh anggota tim.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program, antara lain:

1.

2.

3.

Menginformasikan kepada para guru dan siswa untuk mengikuti program Pengabdian kepada
Masyarakat ini.

Memberikan informasi mengenai perilaku para siswa dalam memilah dan membuang sampah
di dalam lingkungan sekolah.

Menyediakan waktu, tempat, dan peserta (dalam hal ini adalah para guru dan siswa) untuk
mengikuti program Pengabdian kepada Masyarakat ini.

Mengikuti semua tahapan sosialisasi yaitu:

1) Melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik

2) Membuang sampah secara benar pada tempatnya

3) Pelaksanaan konsep 3R dalam usaha mengurangi timbulan sampah

4) Membersihkan lingkungan sekolah.

Tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan
spesifik yang dihadapi oleh mitra:

1.

2.

3.

Melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik di lingkungan sekolah dan di sekitar
sekolah dengan menyediakan dua buah tempat sampah berukuran besar untuk sampah organik
dan anorganik.

Sosialisasi mengenai cara membuang sampah yang benar pada tempat sampah yang telah
disediakan.

Sosialisasi dan pendampingan konsep penerapan 3R di lingkungan sekolah

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan kesadaran membuang sampah pada tempat, di antaranya:

1.

Menunjukkan secara langsung dampak membuang sampah sembarangan. Misalnya dengan
mengajak anak-anak ke pasar. Jika menemukan tumpukan sampah mereka akan merasakan
secara langsung betapa tidak nyaman, bau, dan kotornya berada di dekatnya

Kedua, memberi pengarahan dan bimbingan langsung. Saat anak mengonsumsi makanan yang
terbungkus, sampaikan bahwa bungkusnya harus dibuang ke tempat sampah. Bila perlu
bimbing anak menuju tempat sampah yang dimaksud.

Membacakan cerita, dongeng atau dengan menonton film atau video yang berkaitan dengan
pentingnya menjaga kesehatan. Dengan dongeng orangtua lebih mudah memasukkan unsur-
unsur kebaikan pada anak-anak.

Mengajak bermain. Misal dengan berlomba memasukkan kertas bekas ke dalam tong sampah
atau dengan bermain peran yang melibatkan langsung anak-anak sesuai tema.

Teladan lingkungan terdekat dalam pengaturan membuang sampah pada tempatnya akan
memberi efek baik terhadap daya tangkap anak dalam memahami maksud dan tujuan suatu
perbuatan. Orangtua merupakan teladan utama dalam mendidik dan membimbing anak-anak.

Kelima strategi ini sebaiknya dilakukan secara terus-menerus. Apabila anak masih membuang
sampah sembarangan, tegurlah anak dengan cara yang halus. Bimbing dan arahkan anak dengan
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menggunakan bahasa yang baik agar mereka mampu mencerna dan memahami bagaimana
seharusnya membuang sampah dengan baik.

Kebiasaan baik ini harus diperkenalkan dan dilatih sejak masa anak-anak, pada usia sedini
mungkin. Si kecil juga perlu diberi pemahaman tentang cara memilah berbagai jenis sampah, agar
pengelolaan sampah tersebut dapat memberikan manfaat yang lebih banyak. Berikut tips
mengajarkan anak memilah sampah sejak dini:

Jadi teladan yang baik

Mulai sedini mungkin

Sediakan minimal dua tempat sampah

Tempel gambar petunjuk penggunaan

Tempat sampah mudah dijangkau

Jangan pernah bosan

ocouarwnhE

2

Gambar 3. Contoh Pemilahan Sampah yang Dilakukan di Fakultas Farmasi
Universitas Hasanuddin
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Gambar 4. Contoh Pemilahan Sampah yang Dilakukan di Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
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Gambar 3 dan 4 menunjukkan contoh pemilahan sampah dari sumbernya yang dilakukan oleh
Fakultas Farmasi dan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. Kedua fakultas ini telah memilah
sampah menjadi tiga bagian sesuai dengan warna tempat sampahnya, khususnya untuk Fakultas
Farmasi, hijau untuk sampah organic, kuning untuk sampah non organik, dan merah untuk sampah
bahan berbahaya dan beracun (B3).

4. Hasil dan Diskusi

Kegiatan Sosialisasi Pemilahan Sampah kepada Siswa Kelas 1 di SDIT Ikhtiar — Makassar ini
sedianya dilakukan di sekolah secara langsung dengan memperagakan dan menerangkan mengenai
pemilahan sampah yang tepat di depan siswa Kelas 1 di SDIT Ikhtiar. Namun dengan adanya
pandemic COVID-19 kegiatan offline digantikan dengan penyerahan buku saku berisikan
petunjuk-petunjuk mengenai cara pemilahan sampah. Buku saku ini akan dijadikan materi oleh
guru-guru di SDIT Ikhtiar dalam pembelajaran tematik kepada para siswa SDIT Ikhtiar. Serta
pedoman untuk para siswa dalam melakukan pemilahan sampah secara tepat. Dan juga dapat
dijadikan sebagai salah satu penunjang program Adiwiyata sekolah, yaitu program Kementrian
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga
sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam program ini diharapkan seluruh warga
sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat serta menghindari
dampak lingkungan yang negatif. Program Adiwiyata ini bertujuan untuk menciptakan kondisi
yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah,
sehingga dikemudian hari warga sekolah tersebut dapat turut bertanggungjawab dalam upaya
penyelamatan lingkungan bagi sekolah dasar dan menengah di Indonesia.

Gambar 5. Plakat dan Buku Saku Mengenai Pemilahan Sampah yang akan Diberikan Kepada
Pihak Sekolah SDIT Ikhtiar-Makassar
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Gambar 6. Penyerahan Plakat dan Buku Saku Secara Simbolik Kepada Kepala Sekolah
SDIT Ikhtiar-Makassar
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Gambar 7. Penyerahan Buku Saku Secara Simbolik Ke Perwakilan Guru Kelas 1 SDIT Ikhtiar-
Makassar untuk Diserahkan Ke Para Siswa Secara Langsung Saat Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas (PTMT)
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Gambar 8. Penyerahan Buku Saku Secara Simbolik Ke Salah Satu Perwakilan Siswa
Kelas 1 SDIT Ikhtiar-Makassar
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Gambar 9. Para Siswa telah Menerima Buku Saku mengenai Pemilahan Sampah yang Dikemas
Secara Menarik untuk Siswa Kelas 1 SD
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Gambar 10. Foto Bersama Tim Pengabdian Departemen Teknik Lingkungan Universitas
Hasanuddin bersama Kepala Sekolah, Perwakilan Guru, dan Perwakilan Siswa SDIT Ikhtiar

Plakat dan buku saku mengenai Pemilahan Sampah yang akan diberikan kepada pihak sekolah dan
para siswa SDIT Ikhtiar terlihat pada Gambar 5. Penyerahan plakat dan buku saku tersebut
dilakukan secara simbolik kepada pihak sekolah, dalam hal ini kepada Kepala Sekolah dan
Perwakilan Guru, yang selanjutnya akan diberikan kepada para siswa pada saat PTMT, seperti
yang terlihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. Dikarenakan pandemik COVID-19, maka penyerahan
buku saku dilakukan secara simbolik kepada salah satu perwakilan siswa SDIT Ikhtiar, seperti
yang terlihat pada Gambar 8. Dan pada saat PTMT berlangsung, para siswa telah menerima buku
saku tersebut dengan respon yang sangat baik, seperti terlihat pada Gambar 9 dan buku saku
tersebut digunakan oleh para guru sebagai media pembelajaran tematik mengenai pemilahan
sampah. Dokumentasi penyerahan plakat dan buku saku secara simbolik kepada kepala sekolah,
perwakilan guru, dan perwakilan siswa SDIT Ikhtiar bersama tim Pengabdian Departemen Teknik
Lingkungan Universitas Hasanuddin, ditunjukkan pada Gambar 10.

Materi yang terdapat dalam buku saku tersebut, adalah mengenai (1) pengertian sampah, (2) jenis-
jenis sampah, (3) manfaat pemilahan sampah, (4) warna-warna tempat sampah, (5) cara memilah
sampah, (6) panduan pemilahan sampah di rumah, (7) informasi mengenai Indonesia adalah
penyumbang kedua terbesar di dunia untuk sampah makanan dan sampah plastik, dan (8)
edukasi/ajakan untuk membuang sampah dengan memilah terlebih dahulu dan membuang sampah
sesuai tempatnya. Materi-materi edukasi, animasi, dan petunjuk mengenai pemilahan sampah
untuk siswa sekolah dasar yang terdapat di dalam Buku Saku Pemilahan Sampah, ditunjukkan
pada gambar 11 di bawah ini.
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Gambar 11. Buku Saku mengenai Pemilahan Sampah untuk Siswa Sekolah Dasar
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5. Kesimpulan

Dengan adanya program Pengabdian kepada Masyarakat ini, kesadaran dan pemahaman para
siswa mengalami peningkatan menjadi 80% dari yang sebelumnya hanya 60% siswa yang sadar
dan paham mengenai cara memilah sampah secara tepat dari sumbernya. Pemilahan dari sumber
atau dari rumah/sekolah diharapkan dapat mengurangi beban TPA (Tempat Pemrosesan Akhir)
Sampah karena hanya residu sampahnya saja yang dibawa ke TPA. Dengan dilakukannya kegiatan
pemilahan, maka kegiatan 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) dapat berjalan dengan sangat baik.
Program sosialisasi Pemilahan Sampah melalui Buku Saku ini diharapkan dapat membuat para
siswa lebih memahami mengenai jenis-jenis sampah, yang umumnya terbagi atas tiga bagian
utama, yaitu sampah organik, sampah non-organik, dan sampah berupa bahan berbahaya dan
beracun (B3). Umumnya tempat sampah untuk sampah organik berwarna hijau, kuning untuk
sampah non-organik, dan merah untuk sampah B3. Diharapkan setelah kegiatan sosialisasi
mengenai pemilahan sampah ini, terjadi peningkatan penerapan Iptek di dalam lingkungan
sekolah, utamanya dalam proses daur ulang sampah secara sederhana disekolah, dan adanya
perbaikan tata nilai di lingkungan sekolah, dimana para siswa secara sadar dan mandiri membuang
sampah sesuai dengan tempatnya agar lingkungan menjadi bersih dan sehat, serta dapat dikelola
secara baik.
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